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Abstrak 

 

Latar Belakang: Pravalensi pelaku cyberbullying sangat bervariasi di seluruh dunia. 

Sekolah menengah atas di Amerika yang berusia 10-19 tahun terjadi peningkatan yang 

signifikan pravalensi pelaku cyberbullying dari 1% menjadi 41%. Kecerdasan emosional 

menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi munculnya perilaku cyberbullying pada 

siswa. 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara kecerdasan 

emosional dengan perilaku cyberbullying pada siswa. 

Metode: Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain penelitian 

deskriptif korelasi pendekatan cross sectional. 

Hasil: Hasil uji Spearman Rank didapatkan nilai p value adalah 0,001 yang artinya p 

value < α artinya 0,001 < 0,005 maka Ho ditolak dan Ha diterima, dapat disimpulkan 

bahwa ada hubungan antara kecerdasan emosional dengan perilaku cyberbullying pada 

siswa. 

Kesimpulan: Upaya untuk meningkatkan kecerdasan emosional melalui Pendidikan, 

pelatihan, dan intervensi lainnya dapat menjadi strategi yang efektif untuk mengurangi 

perilaku cyberbullying. Dengan demikian, pendekatan yang holistik melibatkan sekolah, 

orang tua sangat diperlukan. Selain itu pengawasan dari orang tua dari penggunaan sosial 

media dan guru dalam ketelibatan siswa melakukan cyberbullying juga memiliki peran 

yang penting dalam pencegahan cyberbullying. 

 
Kata Kunci: Kecerdasan; Emosional; Cyberbullying 
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Abstract 

 

Background: The prevalence of cyberbullying varies greatly throughout the world. 

American high school students aged 10-19 years saw a significant increase in the 

prevalence of cyberbullying from 1% to 41%. Emotional intelligence is one of the factors 

that influences the emergence of cyberbullying behavior in students. 
Purpose: The major aim of the study. 

Methods: This research aims to identify the relationship between emotional intelligence 

and cyberbullying behavior in students. 

Results: The Spearman Rank test results show that the p value is 0.001, which means p 

value < α, meaning 0.001 < 0.005, so Ho is rejected and Ha is accepted. It can be 

concluded that there is a relationship between emotional intelligence and cyberbullying 

behavior in students. 

Conclusion: Efforts to increase emotional intelligence through education, training, and 

other interventions can be an effective strategy for reducing cyberbullying behavior. 

Thus, a holistic approach involving schools and parents is very necessary. Apart from 

that, supervision from parents regarding the use of social media and teachers in students' 

involvement in cyberbullying also has an important role in preventing cyberbullying. 

Keywords: Emotional; Intelligence; Cyberbullying 

 

 

PENDAHULUAN 

Perilaku Bullying di Indonesia sering terjadi, baik dikalangan anak-anak, remaja maupun 

dewasa. Menteri Koordinator Bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayaan (Menko PMK) 

Muhadjir Effendy menyebutkan 45% anak di Indonesia menjadi korban Perundungan di dunia digital 

atau dunia maya (Cyberbullying). Perilaku cyberbullying di dunia maya sama berbahayanya dengan 

kekerasan verbal (bullying), karena akan berdampak pada fisik, psikologis dan emosional korban, 

bahkan dampak fatal lainnya adalah korban dapat kehilangan nyawa (Samha, 2023). Seperti halnya 

bullying di dunia nyata, cyberbullying juga akan memberi dampak negatif bagi perkembangan dan 

pertumbuhan korban seperti depresi, kecemasan, ketidaknyamanan, prestasi di sekolah menurun, 

tidak mau bergaul dengan teman-teman sebaya, menghindar dari lingkungan sosial, dan adanya upaya 

bunuh diri. Cyberbullying yang dialami remaja secara berkepanjangan akan menimbulkan stres berat, 

melumpuhkan rasa percaya diri schingga memicunya untuk melakukan tindakan-tindakan membolos, 

kabur dari rumah, bahkan sampai minum minuman keras atau menggunakan narkoba (Gunawan & 

dkk, 2018). 

Kecerdasan emosional menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi munculnya perilaku 

cyberbullying pada siswa. Siswa yang memiliki kecerdasan emosional yang rendah cenderung 

mengalami kesulitan dalam mengontrol emosi dan berpotensi melakukan cyberbullying (Sitasari, 

2019). Kecerdasan emosional merupakan hal yang paling penting dalam menentukan keberhasilan 

siswa. Tanpa kecerdasan emosional, siswa tidak akan mampu menggunakan kemampuan kognitifnya 

sesuai dengan potensi yang dimilikinya. Hal itu menyebabkan, bahwa intelektual bukan merupakan 

satu-satunya faktor yang bisa menemukan keberhasilan siswa, melainkan ada faktor lain yang dapat 

mempengaruhi yaitu kecerdasan emosional (Goleman, 2000). Siswa yang memiliki berbagai macam 

unsur-unsur dalam kecerdasan emosi diartikan siswa yang mempunyai kecerdasan emosi tinggi, 

kemampuan ini diharapkan bisa mengontrol dan bisa mengelola kecerdasan emosi yang dimilikinya, 

hal lain yaitu seperti empati dalam sikap, kemampuan dalam hubungan sosial, bertahan terhadap stres, 

mempuyai sikap optimis, keahlian dalam memecahkan berbagai masalah, bersikap mandiri, 

memotivasi diri dan lain-lain. Kehidupan ketika sudah menginjak pada saat dewasa ditentukan oleh 

bagian dari kecerdasan emosi (Riyanto & Mudian, 2019). 

Hasil pengambilan data awal yang dilakukan dengan wawancara pada 15 siswa kelas VIII di 

SMP N 17 Tegal yang dilakukan pada tanggal 24 Januari 2024 didapatkan dari siswa 15 tersebut 
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memiliki media sosial seperti WhatsApp, Instagram, Facebook, Tiktok. 5 dari 15 siswa mengatakan 

pernah menyindir temannya lewat sosial media dengan kata-kata kasar, 3 dari 15 pernah 

mengungkapkan kekesalannya terhadap temannya di sosial media, 2 dari 15 siswa mengatakan 

merasa puas ketika mengeluarkan kekesalannya di sosial media, 1 dari 15 siswa pernah mengeluarkan 

temanya dari grup karena masalah pribadi. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis kuantitatif dengan desain penelitian deskriptif korelasi 

pendekatan cross sectional. Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 72 siswa yang dipilih 

berdasarkan rumus slovin dan dipilih menggunakan metode purposive sampling. Penelitian ini 

dilakukan di SMP N 17 Tegal, pengumpulan data dilakukan secara online menggunakan google form. 

Alat penelitian yang digunakan berupa kuesioner kecerdasan emosional dan perilaku cyberbullying. 

Analisa data dilakukan dengan menggunakan Uji Spearman Rank untuk menguji korelasi antara 

kecerdasan emosional dan perilaku cyberbullying. 

HASIL 

Tabel 4.3 Distribusi frekuensi hubungan kecerdasan emosional dengan perilaku cyberbullying 
 

  Perilaku cyberbullying      

Kecerdasan 
emosional 

Tinggi Sedang  Rendah Total T P value 

 n % n % n %    

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

Total 

 0   13  28,2  3  6,8  16    

 8  10,1  43  53,4  1  0,1  52    

 2  0,2  2  0,2  0   4  0,380 0,001 

10  58  4  72   

 

Dari tabel 4.3 menunjukan hasil analisis Kecerdasan emosional dengan Perilaku cyberbullying 

siswa kelas VIII SMP N 17 Tegal, mendapatkan hasil dari responden yang memiliki kecerdasan 

emosional dengan kategori tinggi melakukan perilaku cyberbullying dalam kategori sedang sebanyak 

13 siswa (28,2%), kategori rendah sebanyak 3 (6,8%) siswa. Siswa yang memiliki kecerdasan 

emosional dengan kategori sedang melakukan perilaku cyberbullying dalam kategori tinggi sebanyak 

8 siswa, ketegori sedang sebanyak 43 (53,4%) siswa dan kategori rendah sebanyak 1 (0,1%) siswa. 

Sedangkan  siswa  yang  memiliki  kecerdasan  emosional  yang  rendah  melakukan  perilaku 

cyberbullying dengan kategori tinggi sebanyak 2 (0,2%) siswa dan kategori sedang sebanyak 2 (0,2%) 

siswa. Berdasarkan hasil uji Spearman Rank didapatkan nilai p value adalah 0,001 yang artinya p 

value<α 0,001<0,005 maka Ho ditolak dan Ha diterima, dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 

antara Kecerdasan Emosional dengan Perilaku Cyberbullying Siswa Kelas VIII SMP N 17 Tegal. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil uji Spearman Rank dengan nilai p value adalah 0,001 dengan koefisien 

korelasi sebesar -0,380 yang artinya terdapat hubungan yang signifikan arah negatif antara 

Kecerdasan Emosional Dengan Perilaku Cyberbullying Siswa Kelas VIII SMP N 17 Tegal. Dengan 

demikian dapat diartikan bahwa semakin tinggi kecerdasan emosional maka semakin rendah perilaku 

cyberbullying. Kecerdasan emosional menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi munculnya 

perilaku cyberbullying pada siswa. Siswa yang memiliki kecerdasan emosional yang rendah 

cenderung mengalami kesulitan dalam mengontrol emosi dan berpotensi melakukan cyberbullying 

(Sitasari, 2019). 
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Siswa yang memiliki kecerdasan emosional tinggi, sebanyak 13 siswa (28,2%) melakukan 

tindakan cyberbullying dalam kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun memiliki 

kemampuan untuk mengelola emosi dengan baik, sebagian siswa ini tetap terlibat dalam perilaku 

cyberbullying, meskipun tidak dalam intensitas tinggi. Sebanyak 3 siswa (6,8%) dengan kecerdasan 

emosional tinggi terlibat dalam cyberbullying dalam kategori rendah. Sebanyak 43 siswa (53,4%) 

dengan kecerdasan emosional sedang melakukan cyberbullying dalam kategori sedang.Hanya 1 siswa 

(0,1%) dengan kecerdasan emosional sedang yang terlibat dalam cyberbullying kategori rendah. 

Sebanyak 2 siswa (0,2%) dengan kecerdasan emosional rendah terlibat dalam cyberbullying kategori 

tinggi. Sebanyak 2 siswa (0,2%) dengan kecerdasan emosional rendah terlibat dalam cyberbullying 

kategori sedang. Maka dapat disimpulkan bahwa bahwa kurangnya kemampuan untuk mengelola 

emosi dengan baik dapat berkontribusi pada peningkatan intensitas perilaku negatif seperti 

cyberbullying dan dapat diartikan siswa dengan kecerdasan emosional rendah lebih cenderung terlibat 

dalam cyberbullying dengan intensitas sedang hingga tinggi. 

Hasil penelitian Sting (2019) terdapat hubungan negatif yang signifikan antara kecerdasan 

emosional dan perilaku cyberbullying pada remaja di Salatiga, menurutnya kecerdasan emosional 

memiliki peranan penting dalam mengendalikan perilaku cyberbullying. Apabila individu memiliki 

kecerdasan emosional yang tinggi maka perilaku agresif remaja dapat dikontrol sehingga hal tersebut 

meningkatkan kepekaan individu terhadap perilaku cyberbullying. Peningkatan kepekaan 

cyberbullying terhadap individu merupakan komponen yang penting dalam mencegah terjadinya 

cyberbullying. Penelitian Maulana (2022) dengan judul Hubungan Antara Kecerdasan Emosional 

Dan Interaksi Sosial Dengan Perilaku Cyberbullying di Kalangan Peserta Didik, dengan Nilai 

signifikansi 0.004 < 0.05 menunjukkan bahwa adanya hubungan signifikan antara kecerdasan 

emosional dengan perilaku cyberbullying di kalangan peserta didik, kecerdasan emosional dan 

interkasi sosial merupakan faktor yang berkaitan dengan perilaku cyberbullying. 

Penelitian oleh Rachmawati (2022) dengan judul Hubungan Kecerdasan Emosional Dengan 

Kecenderungan Cyberbullying Pada Remaja di SMP Muhammadiyah 1 Surakarta, hasil penelitian 

menunjukan terdapat hubungan yang signifikan kecerdasan emosional dengan perilaku Cyberbullying 

pada siswa kelas 6 SMP Muhammadiyah I Surakarta. Sejalan juga dengan penelitian Khairunnisa & 

Alfaruqy (2022) dengan judul Hubungan Antara Kecerdasan Emosional Dengan Cyberbullying di 

Media Sosial Twitter, hasil penelitian mendukung hipotesis yang telah ditetapkan di awal penelitian 

bahwa semakin tinggi kecerdasan emosional siswa makan akan semakin rendah cyberbullying, 

begitupun sebaliknya. 

Hasil penelitian ini yang diperkuat oleh hasil dari penelitian terdahulu mendukung teori 

Goleman yang bahwa menyatakan kecerdasan emosional merupakan kemampuan emosi yang 

meliputi kemampuan untuk memotivasi diri sendiri dan bertahan menghadapi frustasi, 

mengendalikan dorongan hati dan tidak melebih lebihkan kesenangan, mengatur suasana hati dan 

menjaga agar beban stres tidak melumpuhkan kemampuan berpikir, berempati dan berdoa. 

Kecerdasan emosional dapat menempatkan emosi seseorang pada porsi yang tepat, memilah kepuasan 

dan mengatur suasana hati. Koordinasi suasana hati adalah inti dari hubungan sosial yang baik. 

Apabila seseorang pandai menyesuaikan diri dengan suasana hati individu yang lain atau dapat 

berempati, orang tersebut akan memiliki tingkat emosionalitas yang baik dan akan lebih mudah 

menyesuaikan diri dalam pergaulan sosial serta lingkungannya (Goleman, 2000). 

Menurut peneliti dalam hal ini aspek kecerdasan emosional yang sangat berpengaruh dalam 

keterlibatan seseorang dalam melakukan perilaku cyberbullying adalah kurangnya empati. Dalam 

komponen kecerdasan emosional empati berperan penting dalam mencegah cyberbullying, individu 

dengan empati yang tinggi lebih mampu merasakan dan memahami dampak emosional dari tindakan 

mereka terhadap oranglain sehingga lebih kecil kemungkinan terlibat dalam perilaku yang merugikan 

oranglain. Empati dan kesadaran diri yang berada pada tingkat sedang mungkin membuat siswa sadar 

akan dampak negatif dari cyberbullying, tetapi mereka mungkin tidak cukup termotivasi untuk 

sepenuhnya menghindarinya. Selain itu pengawasan dari orang tua dari penggunaan sosial media dan 

guru dalam keterlibatan siswa melakukan cyberbullying juga memiliki peran yang penting dalam 

pencegahan cyberbullying. 
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Sependapat dengan penelitian oleh Aini & Rahadjo (2023) bahwa empati memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap perilaku cyberbullying, dimana dapat dikatakan bahwa semakin tinggi 

empati maka semakin rendah perilaku cyberbullying yang dilakukan, sebaliknya semakin rendah 

empati maka semakin tinggi perilaku cyberbullying. Hal yang sama juga diungkapkan oleh Arofa dkk 

(2018) yang mengatakan bahwa individu yang melakukan cyberbullying memiliki rasa empati yang 

rendah, sehingga tidak mampu menggunakan sudut pandang orang lain dan memahami apa yang 

dirasakan oleh orang lain. Empati merupakan sifat afektif, yaitu kapasitas seseorang untuk merasakan 

emosi dari orang lain dan kemampuan kognitif, dimana individu dapat memahami perasaan orang 

lain. Dapat dikatakan bahwa jika individu memiliki tingkat empati yang rendah, individu tersebut 

sulit untuk memahami dan merasakan emosi dari individu lain. 

Siswa dengan kecerdasan emosional tinggi cenderung tidak terlibat dalam cyberbullying 

dibandingkan dengan siswa yang memiliki kecerdasan emosional sedang dan rendah. Namun, tetap 

ada persentase yang signifikan dari siswa dengan kecerdasan emosional tinggi yang melakukan 

cyberbullying yaitu sebanyak 13 siswa (28,2%) dengan kecerdasan emosional tinggi melakukan 

tindakan cyberbullying dalam kategori sedang yang menunjukkan bahwa faktor lain mungkin juga 

berperan. Diantaranya karena siswa kelas VIII yang berada dalam masa transisi dari anak-anak ke 

remaja. Pada tahap ini, mereka masih belajar untuk memahami dan mengelola emosi mereka. 

Perkembangan kecerdasan emosional pada tahap ini biasanya belum sepenuhnya matang, sehingga 

banyak siswa berada dalam kategori sedang. Pada remaja sering kali sedang dalam proses mencari 

jati diri dan bagaimana menempatkan diri dalam lingkungan sosial mereka. Ketidakstabilan emosi 

pada tahap ini dapat berkontribusi pada hasil penelitian yang mayoritas siswa memiliki perilaku 

cyberbullying yang sedang. 

Selain dari faktor internal yaitu kecerdasan emosional, faktor eksternal yang dapat 

mempengaruhi seseorang melakukan perilaku cyberbullying adalah teman sebaya. Teman memiliki 

pengaruh besar terhadap kecenderungan menjadi pelaku cyberbullying karena dengan karakteristik 

sama dapat saling memengaruhi perilaku dan keyakinan. Teman memiliki pengaruh besar terhadap 

kecenderungan menjadi pelaku cyberbullying. Dari kajian literature oleh Heni Aguspita Dewi (2020) 

didapatkan bahwa teman sebaya mempunyai peranan penting dalam keterlibatan remaja dalam 

cyberbullying, melalui teman remaja dapat mempelajari berbagai hal termasuk keterlibatan remaja 

dalam tindakan cyberbullying. Namun disisi lain dukungan teman sebaya dapat membantu remaja 

untuk keluar dari masalah yang dihadapinya, dimana dukungan teman merupakan hal penting yang 

dibutuhkan oleh remaja. Selain itu tingkat sekolah, jenis sekolah dan ukuran kualitas sekolah 

berhubungan dengan risiko bullying dan cyberbullying, dimana prevalensi cyberbullying bervariasi 

disetiap jenis sekolah dan kualitas sekolah. Menurut Anthanasiou (2018), siswa sekolah negeri lebih 

mungkin melaporkan keterlibatan dalam cyberbullying dari pada sekolah swasta. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian hubungan kecerdasan emosional dengan perilaku cyberbullying mendapatkan hasil 

bahwa terdapat hubungan antara kecerdasan emosional dengan perilaku cyberbullying. Mayoritas 

memiliki kecerdasan sedang dan mayoritas memiliki perilaku cyberbullying sedang. 
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